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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “ Penyimpangan 

Sosial Di Kalangan Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui Penyimpangan Sosial Di Kalangan Siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan tersebut, diperoleh kesimpulan: 

1. Penyimpangan sosial dikalangan siswa, mempunyai dua faktor yaitu faktor 

Internal yang disebabkan seseorang merasa terkekang dan ingin hidup 

bebas sehingga melakukan tindakan diluar nilai dan norma. Sedangkan 

faktor eksternal yang sering kali ditemukan seperti, seorang anak yang 

beranjak dewasa, dimana masa remaja ini merupakan masa yang paling 

rawan dari seseorang sehingga melakukan penyimpangan.  

2. Pendidikan sangat di perlukan pada zaman modernisasi sekarang ini, agar 

dapat mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang menunjang 

akademik. Namun, kenyataannya banyak anak-anak sekolah yang 

melakukan penyimpangan salah satunya menghirup lem. 

3. Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan meraih masa depan yang 

cerah dan mempunyai kemampuan untuk berprestasi diatas kemampuan 

oranglain. Motivasi belajar merupakan suatu pertanda kesuksesan 

akademik dan kesuksesan hidup, agar siswa terhindar dari perilaku 

menyimpang. 
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4. Peran guru juga sangat penting bagi peserta didik dalam upaya 

pengendalian sosial yang memberi bantuan dan dorongan, tugas 

pengawasan dan pembinaan serta tugas yang berkaitan dengan 

mendisiplinkan peserta didik agar patuh terhadap aturan-aturan sekolah 

dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. 

5.2 Saran 

 Saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan penelitian dan 

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, harus menyadari bahwa menghirup lem dapat menimbulkan 

dampak negatif serta membahayakan tubuh atau kerusakan otak. Sering-

sering berinteraksi dan bergaul dengan teman yang dapat membawa 

perubahan ke arah yang postif dan tidak ke arah menyimpang yang hanya 

merugikan diri sendiri dan merusak masa depan. 

2. Bagi pihak sekolah, memberikan arahan ataupun bimbingan yang positif 

dalam pembentukan karakter siswa agar sesuai dengan norma, ajaran 

agama yang telah ditaati disekolah agar terhindar dari bahaya menghirup 

lem di masa mendatang. 

3. Bagi orangtua, harus menanamkan nilai yang baik dan memberikan arahan 

tentang agama kepada anaknya, agar dapat membedakan mana yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Serta harus lebih memperhatikan 

pergaulan anaknya dengan teman-temannya. 
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